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ABSTRACT 
Introduction: Prevent the perception of negative self-image in people lived with HIV/AIDS 
(PLWHA) and increase positive self-image. The method used is by providing education through 
the Telenursing method. The final result achieved in this community service is to prevent the 
perception of negative self-image in PLWHA.  
Objective: Implementation of spiritual care for PLWHA to prevent the perception of negative 
self-image.  
Method: This community service uses an educational method that is carried out by telenursing. 
Researchers used observation sheets as a pre-implementation evaluation in the form of a scale 
of knowledge, perceptions, beliefs, moral views, beliefs, and attitudes. Telenursing is the use of 
technology as a method of providing long-distance health services so that patients and nurses do 
not need to meet face-to-face. This community service research is divided into 4 stages. Namely 
Environmental surveys and targets, Preparation of facilities and infrastructure, Implementation 
of community service education, and Evaluation. This activity was attended by 10 respondents 
under the auspices of the association of HIV/AIDS prevention activities in Ciamis Regency.  
Result: The results of spiritual care for PLWHA to prevent the perception of negative self-image 
as a form of implementing community service for 10 PLHAs in the Ciamis district show that it 
does not provide significant results because there are other inhibiting factors such as support 
and negative community stigma in the community. people living with HIV.  
Conclussion: Spiritual care has a positive impact on various parties, especially for people with 
HIV/AIDS. Improved self-image is not only created from internal factors but this must also be 
supported by various parties. Community service activities held regarding spiritual care for 
people with HIV/AIDS to prevent the perception of a negative self-image received a good 
response by PLWHA. 
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Pendahuluan 
HIV adalah virus yang melemahkan sistem kekebalan tubuh manusia dengan menyerang 

sel darah putih (limfosit) di dalam tubuh menyebabkan Aqciured  Immunodeficiency  Syndrome 
(AIDS). Seseorang yang positif menderita HIV/AIDS disebut ODHA (orang dengan HIV/AIDS) 
(Mtsweni et al., 2020). HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang menyerang sistem 
kekebalan tubuh, sehingga lebih rentan terhadap penyakit lain. Sedangkan AIDS adalah pengaruh 
lanjut dari virus HIV (Utami et al., 2020).  AIDS merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus 
HIV. HIV menyerang dan menghancurkan sel darah putih sel T-Helper, sel yang membuat zat 
kekebalan dalam tubuh. Sel limfosit yang terinfeksi mengakibatkan turunnya imunitas. Imunitas  
tubuh lemah dapat menambah resiko terinfeksi penyakit lain. Virus ini berada dalam air mani 
dan darah (Azizah et al., 2022). 

Kisaran penderita HIV/AIDS di Indonesia adalah 641.675. Data UNAIDS tahun 2019 
menunjukkan bahwa 28 juta orang dapat hidup dengan HIV dan 1,7 juta baru terinfeksi HIV. 
Delapan puluh satu persen orang yang hidup dengan HIV tahu bahwa mereka terinfeksi dan 
hingga 7,1 juta tidak menyadari bahwa mereka terinfeksi HIV. Pada akhir 2019, 25,4 juta orang 
menggunakan terapi antiretroviral, meningkat 6,4 juta. Dari jumlah tersebut, 46.372 baru 
terinfeksi dan 38.734 meninggal. Jumlah kasus HIV-positif menurut jenis kelamin pada tahun 
2019 adalah 65% untuk laki-laki dan 36% untuk perempuan. Di sisi lain, jumlah penderita AIDS 
menurut jenis kelamin adalah 69% untuk laki-laki dan 31% untuk perempuan (Utami et al., 2020). 
Kasus infeksi HIV di provinsi Jawa Barat berada di posisi ketiga dan kota Bandung menempati 
peringkat pertama di provinsi Jawa Barat (Mulyadi, Masria, & Saefulloh, 2021). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2011 dan 2016. Jumlah 
kasus HIV pada tahun 2016 meningkat sebesar 610 dibandingkan tahun 2011, dengan 1.788 
melaporkan infeksi heteroseksual, 62% (2016) dan 37% (2011), dan 14% (2011) gay. 2016) dan 
42% (2011), jarum suntik 20% (2016) dan 17% (2011), ibu dan anak 4% (2016) dan 4% (2011), 
transfusi darah 0% (2016) dan 0% (2011) (Hervianti et al., 2018). 

Perawatan spiritual adalah bentuk perawatan kesehatan yang memenuhi kebutuhan 
spiritual pasien dan dilakukan secara terus menerus oleh caregiver. Keperawatan Spiritual dapat 
diterapkan dengan bertindak dan mengamalkan nilai-nilai Keperawatan Spiritual: penghayatan 
harkat dan martabat manusia, kasih sayang, kelembutan dan ketenangan (Suhanda et al., 2021). 

Dalam penelitian terdahulu menyebutkan penyakit HIV/AIDS dapat menimbulkan 
berbagai masalah seperti  masalah, sosial, fisik, kondisi emosional serta spiritual. Masalah fisik 
timbul karena penurunan sistem kekebalan tubuh (imun). Sehingga, ODHA mudah terinfeksi 
penyakit lain. HIV/AIDS juga mengakibatkan gangguan pada mental dan emosiyang dapat 
mempengaruhi mutu hidup khususnya gambaran diri mereka. Sebagai upaya mencapai 
kebutuhan manusia dalam hal spiritual. Pemenuhan kebutuhan spiritual ditingkatkan dapat 
mempengaruhi arti hidup penderita. Nilai spiritual merupakan bagian dari kualitas diri, keyakinan 
dan nilai diri. Tiga hal tersebut merupakan komponen kemampuan diri juga wellbeing (Ariyanto 
et al., 2021; Lismayanti et al., 2021). 
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Menurut Firmansyah et al., (2021) proses pemulihan dapat dilakukan meskipun tidak 
semua penyakit dapat disembuhkan. Ketenangan hidup, kebatinan, kejiwaan, kerohanian dan 
psikis adalah nilai utama dari pemulihan. Pendapat lain menyebutkan pemulihan  merujuk pada 
kesenangan, ketentraman, relasi, arti, dan arah hidup dalam beban atau derita yang dirasakan. 

Beberapa hal yang dianggap sebagai kebutuhan spiritual antara lain pemenuhan 
kewajiban memelihara aqidah/keyakinan, penerimaan permintaan maaf dan pengampunan, 
mencintai serta dicintai, mengeratkan kepercayaan kepada tuhan, proses menemukan makna 
baru dalam hidup. Penemuan makna baru dalam hidup akan membantu penderita memaafkan 
diri sendiri untuk membantu memenuhi kebutuhan spiritual yang sangat sulit didapatkan pada 
orang yang hidup dengan HIV AIDS (ODHA). Pentingnya perawat dalam memenuhi kebutuhan 
spiritual orang yang terinfeksi salah satunya untuk melakukan survei dasar menentukan 
kebutuhan spiritual pasien yang hidup dengan HIV/AIDS sebelum dilakukannya intervensi 
(Nurhidayat et al.,  2021; Setiawan et al., 2020). 

Citra diri merupakan representasi personal dan menurut kamus psikologi citra diri 
merupakan  identitas yang digambarkan atau dibayangkan. Citra diri meliputi berbagai perspektif, 
yaitu: a. Kesadaran adalah kepekaan akan citra diri Anda secara total , secara jasmani maupun 
rohani. b. Tindakan adalah melakukan hal atas apa yang dirasa sebagai kemampuan pribadi 
sebagai sisi positif dalam diri. c. Menerima segala bentuk nikmat yang diberi Tuhan. d. Sikap 
mencintai diri sendiri atas baik dan buruknya pribadi (Nurapandi et al., 2022). 

Berbagai faktor yang berpengaruh pada citra diri yaitu diantaranya: a. jasmani. Secara 
keseluruhan penampilan, fisiologi serta psikologi mempengaruhi pembenahan seorang individu. 
Remaja selalu membandingkan kondisi diri dengan yang teman seumuranya. kesenjangan kondisi 
diri denga teman seumuran dapat mengakibatkan perasaan malu dan rendah diri. b. Pakaian dan 
perhiasan adalah standar lain untuk remaja. Keadaan pakaian yang tidak memuaskan seringkali 
menyebabkan mereka menghindari interaksi dengan teman sebaya atau teman sebayanya. c. 
Rekan-rekan dalam komunitas sangat mempengaruhi citra diri dan ada tidaknya penilaian diri 
yang positif. d. Selain itu, lingkungan keluarga, status keluarga, sikap pengasuhan, hubungan dan 
pola hubungan antar anggota keluarga merupakan berbagai faktor yang sangat mempengaruhi 
perkembangan citra diri dan kepercayaan diri yang sehat (Ariyanto et al., 2020). 

Faktor lain yang berpengaruh citra diri adalah proses rasa ingin tahu serta keinginan 
seseorang mengenai citra diri. apabila prosesnya baik, beberapa faktor akan menjadi pemicu atas 
perilaku tersebut. Faktor itu adalah sikap dan sosial, dimana seseorang dapat menilai atas 
kukurang dan kelebihan pribadi serta bagaimana cara seseorang dapat bertahan hidup sesuai 
dengan lingkungan (Setiawan et al., 2021). Definisi lain menyatakan bahwa citra diri adalah 
bagaimana cara pandang terhapap diri sendiri dan identitas yang direpresentasikan. Citra diri 
merupakan gambaran diri yang sulit disadari. Citra diri lebih dapat diartikan secara umum, seperti 
alas yang mendasari semua kebiasaan atas pola pikir dan sikap. Citra diri menjadi bagian 
komponen citra diri yang mempengaruhi harga diri. Citra diri merupakan bagian dari konsep diri 
yang berkaitan dengan karakteristik fisik. Citra diri adalah persepsi seseorang tentang pribadinya 
(Firmansyah et al., 2018). 
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Tujuan 

Pengabdian masyarakat ini  bertujuan untuk mencegah persepsi citra diri negative pada 
orang dengan HIV/AIDS (ODHA). 

 
Metode 

Subjek pengabdian masyarakat dilakukan pada 10 ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) 
berusia <25 tahun 4 orang,  26-30 tahun 4 orang, 31-35 tahun 1 orang, >36 1 orang. 9 dari 10 
ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) berjenis kelamin laki-laki. Bergabung dalam himpunan kegiatan 
penanggulangan HIV/AIDS di wilayah kabupaten Ciamis bertempat di Sakola Motekar Kecamatan 
Sadananya. Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode edukasi dan dilakukan dengan 
cara Telenursing. Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai evaluasi pre-implementasi 
berupa skala pengetahuan, persepsi, keyakinan, pandangan moral, kepercayaan, dan sikap. 
Telenursing merupakan metode keperawatan jarak jauh dengan penggunaan alat modern 
(Fadhila & Afriani, 2019).   

Di dunia kesehatan penggunaan teknologi modern informasi dan komunikasi sudah di 
terapkan salah satunya yaitu Telenursing. Telenursing merupakan penggunaan teknologi sebagai 
metode pemberian pelayanan kesehatan jarak jauh sehingga pasien dan perawat tidak perlu 
bertatap muka (Setiawan et al., 2020). 

Penelitian pengabdian masyarakat ini terbagi dalam 4 tahap. Yaitu 1. Survei lingkungan 
dan sasaran 2. Persiapan sarana dan prasarana 3. Implementasi edukasi pengabdian masyarakat 
4. Evaluasi. Kegiatan ini diikuti oleh 10 responden di bawah naungan himpunan kegiatan 
penanggulangan HIV/AIDS di Kabupaten Ciamis. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan, kemampuan, ilmu, sikap, tata krama merupakan hal yang diperlukan dalam 
keperawatan. Sebagai profesionalisme perawat bentuk pelayanan asuhan keperawatan yang 
dapat meningkatkan derajat kesehatan manusia sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan dasar 
holistik care yang menekankan faktor-faktor biologis, psikologis serta spiritual.  Dalam 
keperawatan keharmonisan merupakan hal yang penting. Nilai kebatinan, kejiwaan, pikiran, fisik 
merupakan komponen penyusunnya.  Aspek spiritual memberi motivasi menguatkan keinginan 
untuk melakukan hal yang lebih baik. 
 Kebutuhan spiritual sangat penting terutama pada saat sakit, karena saat sakit stamina 
orang akan berkurang dan jiwa juga terpengaruh, sehingga kebutuhan spiritual pasien perlu 
terpenuhi. Penelitian sebelumnya kebutuhan spiritual meliputi kebutuhan akan arti, arah, dan 
ambisi, relasi mereka dengan Tuhan, praktik spiritual, kewajiban agama, relasi dengan orang lain, 
dan realasi dengan perawat (Spiritual & Di, 2014). 

Hasil penelitian pengabdian masyarakat dari yaitu 6 dari 10 ODHA memiliki citra diri 
positif. Terdapat 10 ODHA, 9 Laki-laki dan 1 Perempuan . Spiritual care memberikan keyakinan 
pada masalah psikis pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Sebelum pelaksanaan spiritual care 10 
ODHA menunjukan gambaran tingkat citra diri dengan nilai yang kurang. Namun, diketahui 
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bahwa mayoritas orang dengan HIV/AIDS mengalami citra diri yang kurang karena berbagai 
faktor terutama faktor eksternal dimana stigma masyarakat yang negative pada orang dengan 
HIV/AIDS (ODHA). 

 
Kesimpulan 

Spiritual care memberikan dampak positif terhadap berbagai pihak khusunya pada orang 
dengan hiv/aids. Peningkatan citra diri tidak hanya di ciptakan dari faktor internal namun hal ini 
juga harus di dukung oleh berbagai pihak. Kegitan pengabdian masyarakat yang di selenggarakan 
mengenai spiritual care pada orang dengan HIV/AIDS untuk mencegah persepsi citra diri negative 
mendapat respon baik oleh pihak ODHA. 
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